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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah (1) mengetahui keefektifan teknik akrostik dengan 
video destinasi pariwisata pada pembelajaran menulis teks puisi pada siswa 
kelas X SMA N 12 Semarang, (2) mengetahui keefektifan teknik kata berantai 
dengan video destinasi pariwisata pada pembelajaran menulis teks puisi pada 
siswa kelas X SMA N 12 Semarang, (3) mengetahui lebih efektif mana antara 
teknikakrostik dengan teknik kata berantai dalam pembelajaran menulis teks 
puisi pada siswa kelas X SMA N12 Semarang.Penelitian ini ini menggunakan 
desain penelitian nonequivalent control group design. Hasil penelitian ini men-
unjukan bahwa kemampuan menulis teks puisi menggunakan teknik akrostik 
dengan video destinasi pariwisatalebih efektif dibanding kemampuan menulis 
teks puisi menggunakan teknikkata berantai dengan video destinasi pariwisata.

Abstract
The objectives of  this research are : (1)to find out the effectiveness of  accrostic technique with 
destination video in writing poetry text learning at the tenth graders of  SMA N 12 Semarang, 
(2) to find out the effectiveness of  chains word with tourism destinations video in learning 
writing poetry text to the eighth graders of  SMA N 12 Semarang, (3) to find out which 
technique is more effective between acrostic technique and chains word technique in learn-
ing writing poetry text to the eighth graders of  SMA N 12 Semarang. This research used 
nonequivalent control group design. The finding of  this research showed that writing poetry 
ability which used acrostic technique with tourism destinations video.
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PENDAHULUAN
Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki 

peran yang sangat penting, selain sebagai ilmu 
pengetahuan tetapi juga untuk berkomunikasi 
baik secara tulis maupun secara lisan. Pada das-
arnya, ada empat keterampilan berbahasa yang 
harus dimiliki setiap siswa sebagai hasil belajar. 
Keempat jenis keterampilan tersebut yaitu menyi-
mak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat 
keterampilan tersebut memiliki hubungan yang 
erat, saling terintegrasi karena pada dasarnya me-
rupakan kesatuan yang utuh. Keterampilan ter-
sebut erat kaitannya dengan proses berpikir yang 
mendasari bahasa. Semakin terampil seseorang 
dalam berbahasa maka semakin cerah dan jelas 
pula jalan pikirannya (Tarigan 2008:1).

Menulis mengandung banyak manfaat 
bagi pengembangan mental, intelektual, dan 
sosial seseorang. Menulis dapat meningkatkan 
kecerdasan, mengembangkan daya inisiatif  dan 
kreativitas, menumbuhkan keberanian, serta me-
rangsang kemauan dan kemampuan mengum-
pulkan informasi (Suparno & Yunus (2008:1.29).

Mengingat pentingnya manfaat dan sulit-
nya proses menulis maka keterampilan pembe-
lajaran menulis puisi perlu dikuasai oleh peser-
ta didik kelas X di SMA dengan tujuan peserta 
didik dapat mengkespresikan pikiran, perasaaan, 
pengalaman, dan imajinasinya melalui kegiatan 
menulis puisi secara kreatif. Tujuan lain pembe-
lajaran ekspresi tulis sastra adalah agar peserta 
didik memiliki kegemaran menulis karya sastra 
untuk meningkatkan pengetahuan dan meman-
faatkannya dalam kegiatan sehari-hari (Badudu 
1999:10, dalam Wahiddin). Hal ini senada den-
gan pendapat Rakhmat Djoko Pradopo (2010:7) 
bahwa puisi mengekspresikan pemikiran yang 
membangkitkan perasaan yang merangsang ima-
jinasi panca indra dalam susunan yang berirama. 
Proses kreatif  tersebut kemudian dilanjutkan 
dengan pengekspresian imajinasi ke dalam rang-
kaian kata-kata yang disebut dengan istilah puisi.  

Kesulitan dalam menulis puisi masih bany-
ak dialami oleh siswa disebabkan kurangnya me-
nyukai kegiatan menulis puisi.Hal tersebut men-
jadikan pembelajaran menulis teks puisi terkesan 
sulit dan membosankan. Faktor utama rendah-
nya kemampuan menulis puisi siswa disebabkan 
masih kurangnya pemanfaatan media pembela-
jaran sehingga sulit menemukan ide, kurangnya 
penguasaan teknik pembelajaran sehingga dalam 
mengembangkan ide masih rendah untuk diubah 
dalam bentuk tulisan yang memiliki kata-kata 
indah dan kaya makna sehingga menjadi karya 
kreatif. Ada juga siswa yang sudah mendapat-
kann ide untuk menulis puisi tetapi tidak dapat 

menuliskannya menjadi bentuk puisi karena ke-
terbatasannya dalam penguasaan kosakata, baik 
itu diksi, kata konkret, maupun bahasa figuratif  
atau gaya bahasa.

Oleh karena itu, guru perlu memberikan 
adanya teknik pembelajaran yang variatif. Peng-
gunaan teknik pembelajaran menjadi peran pen-
ting dalam mengatasi permasalah tersebut. Da-
lam kegiatan belajar mengajar, teknik merupakan 
siasat yang digunakan guru dalam melaksanakan 
fungsinya dengan tujuan memperoleh hasil yang 
optimal (Haryadi, 2012:6). Selain itu, penggu-
naan media yang menarik juga turut membantu 
dalam pelaksanaa pembelajaran menulis puisi. 
Teknik yang akan digunakan, dapat dipilih guru 
dengan susuai dan efesien untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Ada beberapa teknik pembelaja-
ran dalam keterampilan menulis puisi dintaranya 
teknik ceramah, teknik akrostik, teknik  latihan 
terbimbing, teknik kata berantai, ataupun penga-
matan secara langsung. dan masih banyak yang 
lainnya. Akan tetapi dalam pembelajaran menu-
lis teks puisi peneliti mengujikan menggunakan 
teknik akrostik dan teknik kata berantai dengan video 
destinasi pariwisata. Kedua teknik tersebut dipilih 
karena dalam pembelajarannya dapat memenuhi 
karakteristik menulis puisi; (1) mengarahkan sis-
wa dalam menemukan ide, (2) membantu siswa 
menemukan kata-kata pertama untuk menulis 
puisinya, (3) membantu siswa memperkaya pem-
bendaharaan kosakata, dan (4) membumbing 
siswa melakukan tahap menulis puisi (Salman 
dalam Suhadi, 2014:2). 

Teknik yang dapat digunakan dan dijadi-
kan pilihan dalam pembelajaran teks puisi ialah 
dengan teknik akrostik.Teknik akrostik menggu-
nakan kata kunci atau frasa yang ditulis secara 
vertikal dan setiap baris puisi dimulai dengan 
huruf  kata kunci (Harley & Noyes dalam Frye 
2010:591). Bentuk puisi dengan teknik akrostik 
sangat unik. Karena memfokuskan pada huruf  
pertama yang dapat memberi banyak inspirasi 
dan dukungan bagi siswa. Teknik pembelajaran 
ini mendorong guru untuk megungkapkan keren-
tanan yang dihadapi siswa saat mengambil sebu-
ah resiko dan ketidakpastian serta kompleksitas 
yang muncul selama proses menulis (Dale & Frye 
2010:591). Hal serupa dikemukakan GM. Jingga 
2012 (dalam Mimik 2015:5) mengatakan bahwa 
puisi akrostik ialah puisi yang mengandung pesan 
terselubung. Pesan itu bisa diletakan di awal atau 
di akhir kalimat. Puisi akrostik merupakan puisi 
yang menggunakan nama seseorang atau suatu 
hal sebagai huruf  awal tiap larik puisi memben-
tuk sebuah kata atau frase yang menjelaskan tema 
puisi.  Dapat diartikan bahwa teknik akrostikpun 
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berkaitan dengan alam. Video berbasis destinasi 
pariwisata yang digunakan disesuaikan dengan 
minat siswa SMA sehingga akan memotivasi sis-
wa dan membantu siswa dalam mengembangkan 
ide dari audiovisual berupa video berbasis desti-
nasi pariwisata ke dalam bentuk teks puisi.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini menggunakan peneli-

tian eksperimen. Desain yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah quasi experimental yaitu 
Nonequivalent Control Group Designdigunakan ka-
rena kelompok eksperimen maupun kelompok 
kontrol tidak dipilih secara random (Sugiyono 
2015:116)..Desain penelitian ini terdiri dari dua 
kelas yang masing-masing diberi perlakuan den-
gan teknik yang berbeda yaitu teknik akrostik dan 
teknik kata berantai. Populasi kelas yang akan 
digunakan adalah kelas X SMA, dari beberapa 
kelas akan diambil dua kelas sebagai sampel un-
tuk kelas eksperimen satu dan kelas eksperimen 
dua. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas X MIPA 4 dan X MIPA 1 SMA Negeri 
12 Semarang. Sebelum diberi perlakuan, kedua 
kelas tersebut diberikan pretest untuk megetahui 
kemampuan awal siswa dalam menulis tek puisi. 
Selanjutnya kedua kelas dibentuk menjadi kelas 
eksperimen satu dan eksperimen dua dengan di-
beri perlakuan teknik berbeda. Setelah itu, posttest 
sebagai upaya mencari hasil akhir keterampilan 
menulis teks puisi dengan media video destinasi 
pariwisata. 

Instrumen yang digunakan dalam pene-
litian ini ada dua jenis, yaitu instrumen tes dan 
instrumen nontes. Instrumen tes berupa hasil 
keterampilan menulis teks puisi siswa sedangkan 
instrument non tes berupa lembar observasi dan 
dokumentasi. Teknik pengolahan dan analisis 
data melalui uji sampel dan uji hipotesis. Pro-
ses pengolahan data dilakukan melalui program 
SPSS. Pengujian sampel ini berupa uji normalitas 
dan uji homogenitas sampel dengan  nilai awal 
(pretest) dan nilai terakhir (posttest) pada kelas eks-
perimen satu dan eksperimen dua. Selanjutnya 
dilakukan uji hipotesis, untuk mencari perbedaan 
rata-rata kemampuan menulis teks puisi antara 
teknik akrostik maupun teknik kata berantais-
ehingga menghasilkan data yang menunjukan 
teknik yang lebih efektif  untuk digunakan dalam 
pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan dalam 3x 
pertemuan. Pertemuan pertama, siswa diberikan 
tes awal menulis tek/s puisi. Pertemuan kedua, 

memiliki permasalahan ketidakpastian dan resi-
ko dari kesalahan, sehingga terlebih dahulu guru 
harus memberikan pemahaman cara mengem-
bangkan isi yang bermakna dan ketepatan diksi. 
Meski begitu teknik akrostik dapat memudahkan 
dalam menulis kreatif  puisi karena merangkai 
bait-bait puisi dijembatani dengan kata kunci da-
lam setiap awal baris dan dapat membantu siswa 
mengingat informasi lebih cepat serta memperta-
hankan lebih lama, sehingga teknik akrostik ini 
bisa menjadi solusi dalam pembelajaran menulis 
kreatif  puisi bagi siswa SMA.

Selain teknik akrostik, teknik yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran puisi adalah tek-
nik Kata Berantai. Rahmawati (2012)mengung-
kapkan bahwa teknik kata berantai dilaksanakan 
secara berkelompok 4-5 orang tiap kelompoknya, 
masing-masing siswa duduk sesuai kelompoknya, 
setiap kelompok memilih tema yang ditentukan. 
Meskipun tema tersebut ada yang sama namun 
setiap kelompok harus menemukan sub tema 
yang berbeda. Anggota kelompok menuliskan 
puisi secara bergiliran atau berantai. Penyusunan 
dilakukan secara kolaborasi.  Kata-kata yang di-
tuliskan harus mengikuti organisasi konsep. 

Secara garis besar, kedua teknik tersebut 
mempunyai kesamaan yaitu sama-sama mem-
berikan kata kunci pada siswa sebelum memulai 
menulis puisi. Lebih berorientasi kepada siswa. 
Siswa lebih mengembangkan kreatifitasnya da-
lam menuliskan ide yang telah dipancing oleh 
kata-kata awal sebelum memulai menulis puisi. 
Namun perbedaan dari teknik akrostik dan tek-
nik kata berantai terletak pada cara kerjanya, 
teknik akrostik siswa membuat satu teks puisi 
yang dibuat secara bersama-sama dengan kelom-
poknya sedangkan teknik kata berantai dilakukan 
dengan cara berkelompok ditulis secara individu 
bersama kelompok. Selain itu kata kunci untuk 
teknik akrostik ditulis secara vertikal sedangkan 
teknik kata berantai secara horizontal yang sete-
rusnya ditulis secara berantai.

Penggunaan media sebegai pelengkap 
juga cukup penting dalam proses pembelajaran 
dengan harapan dapat membantu kedua teknik 
dalam pembelajaran menulis puisi, media yang 
digunakan adalah media video berbasis destinasi 
pariwisata. Bagi siswa penggunaan media den-
gan wujud gambar dan berwarna lebih menarik 
daripada tulisan, sehingga dengan penggunaan 
video berbasis destinasi pariwisata ini diharap-
kan proses pembelajaran akan lebih menarik dan 
menyenangkan bagi siswa.

Bentuk dari media ini berupa video yang 
berisi destinasi pariwisata, baik itu pemandangan, 
kunjungan wisata, kegiatan atau aktivitas yang 
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lai senang menuangkan ide-ide dalam karyanya. 
Pada aspek disiplin mendapatkan rata-rata 3,05 
hal tersebut dibuktikan dengan siswa yang sudah 
banyak yang mengumpulkan tugas tepat waktu. 

Terdapat 36 siswa di kelas akrostik. Ber-
dasarkan hasil pretestsiswa  eksperimen teknik ak-
rostik diperoleh nilai tertinggi 86, nilai terendah 
30 siswa  dan nilai rata-rata58,42. Pada posttest 
diperoleh nilai tertinggi siswa 94, nilai terendah 
63 dan nilai rata-rata 82,05. Berikut ini hasil Uji 
BedaPretest dan Posttest kelompok teknik akrostik.

Berdasarkan hasil uji paired sampel t test 
signifikansi teknik akrostik adalah 0,000. Hal 
tersebut menunjukkan signifikansi teknik akros-
tik< 0,05 dengan kriteria apabila nilai Sig. < 0,05 
pada output uji sample t test dengan menggunakan 
signifikansi 5%. Berdasarkan penjelasan tersebut, 
maka dapat disimpulkan bahwa teknik akrostike-
fektif  digunakan dalam pembelajaran keterampi-
lan menulis teks puisi.

Keefektifan Pembelajaran Menulis Teks Puisi 
Mengguanakan Teknik Kata Berantai denga 
Media Video Destinasi Pariwisata

Selama pembelajaran menulis teks des-
kripsi dengan teknik kata berantai, terdapat sikap 

siswa diberikan materi dan diberi penugasan un-
tuk memudahkan dalam tugas di pertemuan be-
rikutnya. Pada pertemuan ketiga siswa menulis 
teks puisi secara utuh dan memaparkan di depan 
kelas.

Keefektifan Pembelajaran Menulis Teks Puisi 
dengan Teknik Akrostik Menggunakan Media 
Video Destinasi Pariwisata 

Pada tahapan ini sikap dilakukan selama 
proses keterampilan pembelajaran menulis teks 
puisi menggunakan teknik akrostik pada aspek 
sosial. Penilaian tersebut meliputi sikap religius, 
jujur, kreatif, tanggung jawab, dan disiplin.

Berdasarkan tabel 1 dapat dideskripsikan 
bahwa rata-rata sikap pertemuan kedua dengan 
jumlah 15,92 dengan rata-rata 3.18 menunjukkan 
kategori baik. Sikap religius mendapat rata-rata 
3,08. Sikap tanggung jawab mendapat rata-rata 
3,17 dengan kategori baik, siswa mengerjakan 
tugas sesuai perintah. Pada aspek sikap jujur 
mendapatkan skor rata-rata 3,25 dibuktikan den-
gan meningkatnya kepercayaan diri siswa dalam 
mengerjakan puisi secara mandiri. Pada aspek 
kreatif  mendapat rata-rata 3,28 dengan kategori 
sangat baik, dibuktikan dengan siswa sudah mu-

Tabel 1. Hasil Observasi Nilai Sikap Sosial pada Pretest teknik akrostik dengan media Video Des-
tinasi Pariwisata

No. Aspek Pretest Posttest

1. Religius 2,72 3,08
2. Tanggung jawab 2,64 3,17
3. Jujur 2,83 3,25
4. Kreatif 2,69 3,28
5. Disiplin 2.86 3,05

Jumlah 13,53 15,83
Rata-rata 2,72 3,17

Keterangan:
Sangat baik : 3,33 – 4,00
Baik  : 2,33 – 3,33
Cukup baik : 1,33 – 2,33
Kurang  : < 1,33

Tabel 2. Hasil Uji Beda Pretest dan Posttest Teknik Akrostik

Paired Samples Test

Paired Differences

t df
Sig. 

(2-tailed)Mean
Std. De-
viation

Std. 
Error 
Mean

95% Confidence 
Interval of the Differ-

ence
Lower Upper

Pair 1 PRETEST – 
POSTTEST -2.36389E1 15.70833 2.61805 -28.95382 -18.32396 -9.029 35 .000
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yang dicapai oleh siswa yaitu religius, tanggung 
jawab, jujur, kreatif, dan disiplin.

Berdasarkan tabel di atas dapat dideskrip-
sikan bahwa rata-rata sikap pertemuan kedua 
menunjukkan baik. Rata-rata pada kelas eksperi-
men teknik kata berantaidengan media video des-
tinasi pariwisata adalah 3,12 yang menunjukkan 
kategori baik. Sikap religius mendapat rata-rata 
3,59. Sikap tanggung jawab mendapat rata-rata 
3,09 dengan kategori baik, hal tersebut dibukti-
kan ketika pembelajaran masih ada siswa yang 
masih tidak mau bertanya, namun hanya bebera-
pa. Pada aspek jujur mendapatkan skor rata-rata 
2,68 dibuktikan dengan adanya siswa yang men-
contek namun tidak banyak. Pada aspek kreatif  
mendapat nilai rata-rata 3,25 dibuktikan dengan 
tiap siswa dengan tenang dan serius mengerjakan 
tugasnya masing-masing dan mulai kreatif  me-
nuliskan puisi. Pada aspek disiplin mendapatkan 
rata-rata 3 hal tersebut dibuktikan dengan siswa 
yang sudah banyak yang mengumpulkan tugas 
tepat waktu. 

Teknik kata berantai efektif  digunakan da-

lam kegiatam pembelajaram menulis teks puisi. 
Hal ini dapat dilihat dari nilai pretest nilai terting-
gi 81, nilai terendah 30 dan rata-rata nilai 57,36  
sedangkan pada posttest nilai tertinggi 91 , nilai te-
rendah 53, dan rata-rata nilai 76,02. Berikut tabel 
hasil Uji Beda signifikansi teknik kata berantai.

Berdasarkan hasil uji paired sampel t test sig-
nifikansi teknik kata berantai adalah 0,000. Hal 
tersebut menunjukkan signifikansi teknik kata 
bereantai< 0,05, dengan kriteria apabila nilai Sig. 
< 0,05 pada output uji sample t test dengan meng-
gunakan signifikansi 5%. Berdasarkan penjelasan 
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa teknik 
kata berantai efektif  digunakan dalam pembela-
jaran keterampilan menulis teks puisi. 

Pembahasan
Kriteria penilaian aspek keterampilan me-

liputi diksi, tema, tipografi, imajiner, dan makna. 
Responden dalam kelas eksperimen teknik ak-
rostik adalah 36siswa. Berdasarkan hasil pretest 
siswa eksperimen teknik akrostik diperoleh nilai 
tertinggi 86, nilai terendah siswa 30 dan nilai 

Tabel 3. Hasil Observasi Sikap pada Pertemuan 1 dan 2 Teknik Kata Berantai dengan Media Video 
Destinasi Pariwisata

No. Aspek Pretest Posttest 

1. Religius 2,64 3,59
2. Tanggung jawab 2,69 3,09
3. Jujur 2,5 2,68
4. Kreatif 2,5 3,25
5. Disiplin 2,61 3

Jumlah 12,97 15,61
Rata-rata 2,60 3,12

Keterangan:
Sangat baik : 3,33 – 4,00
Baik  : 2,33 – 3,33
Cukup baik : 1,33 – 2,33
Kurang  : < 1,33\

Tabel 4.Uji Beda Pretest dan Posttest Kelompok Teknik kata berantai
Paired Samples Test

Paired Differences

t df
Sig. 

(2-tailed)Mean
Std. De-
viation

Std. 
Error 
Mean

95% Confidence 
Interval of the Dif-

ference
Lower Upper

Pair 1 PRETEST – 
POSTTES

-1.86667E1 15.73168 2.62195 -23.98950 -13.34383 -7.119 35 .000
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rata-rata dari seluruh siswa adalah 58,42. Pada 
posttest diperoleh nilai tertinggi siswa 94, nilai te-
rendah 63 dan nilai rata-rata dari seluruh siswa 
adalah 82,05. Berdasarkan hasil uji paired sampel t 
test signifikansi teknik pembelajaran akrostikada-
lah 0,000. Hal tersebut menunjukkan signifikan-
si teknik pembelajaran akrostik< 0,05, dengan 
kriteria apabila nilai Sig. < 0,05 pada output uji 
sample t test dengan menggunakan signifikansi 
5%. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa teknik pembelajaran akrostik 
efektif  digunakan dalam pembelajaran keteram-
pilan menulis teks puisi.

Hasil tersebut relevan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Nelvin (2015) dengan judul 
“Penerapan Teknik Akrostikuntuk Melalui Akti-
vitas Terbimbing untuk Meningkatkan Kemam-
puan Menulis Puisi Siswa Kelas SDN DODA. 
Penelitian tersebut menyatakan bahwa kemam-
puan siswa dalam menulis puisi dari segi objek, 
diksi, rima, amanat, dan majas sudah meningkat 
pada siklus II mencapai ketuntasan sebesar 90% 
artinya sudah melampaui kriteria ketuntasan mi-
nimal yang dipersyaratkan. Jadi dengan penera-
pan teknik akrostik kemampuan siswa dalam me-
nulis tewks puisi dapat ditingkatkan.

Mengalami peningkatan karena puisi yang 
dihasilkan jauh lebih baik dari hasil pretest yang 
dinilai meliputi tema, diksi, tipografi, imajiner, 
dan amanat. Pembelajaran menulis teks puisi 
menggunakan teknik akrostik dengan media vi-
deo destinasi pariwisata, siswa lebih mudah men-
gembangkan ide dan memiliki gambaran. Selain 
itu, penggunaan media juga dapat membuat visu-
alisasi pikiran siswa dan perhatian siswa terfokus. 
Hal tersebut sesuai dengan manfaat media yang 
dapat menambah kesan dramatik atau realistik 
sehingga orang yang menerimanya lebih mena-
ruh perhatian, lebih percaya (Subana 2011:287).

Penggunaan teknik akrostik memudah-
kan siswa dalam mengembangkan puisi dengan 
adanya kata kunci. Setiap huruf  dicatat pada 
daftar kata dan menjadi sebuah bank kata. Jadi 
teknik akrostik memudahkan siswa untuk berfikir 
dan mengembangkan gagasan dari baris pertama 
dengan baris berikutnya. 

Berdasarkan kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan teknik kata berantai efektif  di-
gunakan dalam keterampilan menulis teks puisi. 
Hal ini dapat dilihat dari nilai pretest siswa rata-
rata 57,36  dengan nilai tertinggi 81 dan nilai te-
rendah 30 sedangkan pada posttest nilai rata-rata 
siswa 76,02 dengan nilai tertinggi 91 dan nilai 
terendah 53. Kriteria penilaian keterampilan 
ini meliputi diksi, tema, tipografi, imajiner, dan 
makna. Kegiatan pembelajaran yang dilaksana-

kan terdiri atas kegiatan pendahuluan, inti, dan 
penutup. 

Berdasarkan hasil uji paired sampel t test sig-
nifikansi pembelajaran teknik kata berantai adalah 
0,000. Hal tersebut menunjukkan signifikansi 
teknik pembelajaran teknik kata berantai < 0,05, 
dengan kriteria apabila nilai Sig. < 0,05 pada out-
put uji sample t test dengan menggunakan signifi-
kansi 5%. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa teknik pembekajaran 
teknik kata berantai efektif  digunakan dalam 
pembelajaran keterampilan menulis teks puisi. 

Hasil penelitian tersebut relevan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh DinaMerdeka 
Citraningrum (2016) dengan judul “Menulis 
Puisi dengan Teknik Pembelajaran yang krea-
tif ”. Penelitian yang dilakukan oleh Dina (2016) 
memfokuskan penelitin teknik pembelajaran 
yang kreatif  pada teknik kata berantai. Hasil yang 
diperoleh Dina (2016) menunjukan bahwa pem-
belajaran menulis teks puisi siswa yang diajarkan 
dengan teknik akrostik lebih tinggi daripada sis-
wa yang diajarkan dengan metode konvensional. 
Teknik kata berantai memberikan pengaruh yang 
baik pada kompetensi menulis teks puisi pada sis-
wa. Teknik kata berantai merupakan anternatif  
untuk meningkatkan kompetensi menulis siswa.

Setelah dilakukan uji paired sample t test 
untuk mengetahui teknik mana yang lebih efek-
tif  digunakan dalam pembelajaran menulis teks 
puisi antara teknik pembelajaran akrostik dan 
teknik kata berantai, maka dapat disimpulkan 
bahwa teknik akrostiklebih efektif  digunakan 
dalam pembelajaran keterampilan menulis teks 
puisi dibandingkan dengan teknik pembelajaran 
kata berantai. Berikut dijelaskan perbedaan kee-
fektifan teknik pembelajaran akrostik dan teknik 
kata berantai dalam pembelajaran keterampilan 
menulis teks puisi.

Berdasarkan tabel 4.17 dapat diketahui 
bahwa t 2.169 dengan nilai signifikansi 0,34 oleh 
karena nilai signifikansi atau Sig.(2-tailed) < 0,05, 
maka  ditolak dan  diterima. Maka dapat disim-
pulkan bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata 
posttest antara kelompok teknik akrostik dan tek-
nik kata berantai. Berdasarkan data tersebut dapat 
disimpulkan nilai posttest teknik akrostik lebih 
tinggi dibandingkan teknik kata berantaisehingga 
dapat dikatakan bahwa teknik akrostik lebih efek-
tif  digunakan dalam pembelajaran keterampilan 
menulis teks puisi. 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasaan pada 

bab sebelumnya bahwa teknik akrostik lebih efek-
tif  digunakan dalam pembelajaran keterampilan 
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menulis teks puisi. Teknik akrostik dengan media 
video destinasi pariwisata lebih efektif  digunakan 
dalam pembelajaran keterampilan menulis teks 
puisi pada siswa SMA kelas x karena nilai signi-
fikansi posttest kedua teknik yang mencapai 0,002 
< 0.05, artinya H

0 
ditolak dan H

a
 diterima. Hasil 

tersebut juga diperkuat dengan data peningkatan 
rata-rata nilai siswa pada kelompok teknik akros-
tik dari nilai pretest 58,42 dan nilai posttest 82,05 
sedangkan pada kelompok teknik kata beran-
tai dari nilai pretest 57,36 dan nilai posttest76,02. 
Berdasarkan hasil signifikansi dan nilai rata-rata 
posttest teknik akrostik dan teknik kata berantai 
dapat disimpulkan teknik akrostiklebih efektif  
digunakan dalam pembelajaran keterampilan 
menulis teks puisi pada siswa SMA kelas X.  Per-
bedaan ini karena antusias siswa pada kelompok 
teknik akrostik dengan media video destinasi pa-

riwisata lebih tinggi sebab dalam teknik akrostik 
pada saat kelompokan, siswa berdiskusi bersama 
dalam memilih kata-kata yang tepat untuk dija-
dikan satu bentuk puisi utuh sesuai unsur-unsur 
puisi dengan indah.
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